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A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka, penulis akan mendeskripsikeberapa kajian
skripsi atau karya ilmiah yang relevan dengan juduig penulis buat, sebagai
pembanding agar tidak terjadi kesamaan pada olgakliian, dalam penelitian
ini ada beberapa karya ilmiah yang dapat dijadéelmagai relevansi di antaranya
sebagai berikut:

Mustofa (073111315), mahasiswa Fakultas TarbiyahN IAValisongo
Semarang lulus tahun 2011, dengan judul “Studi kereantara Motivasi
Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam dengan ksaf@mbelajaran di Ml se
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal. Penelitiangagemakan metode survai
teknik analisis korelasi jumlah 26 responden derig@nelasi r product moment
dengan nilai dlebih besar dari pada MNilai koefisien korelasi product moment
pada tabel, pada taraf signifikan 5% yaijt0,004)>rt (0,388) maupun pada taraf
signifikansi 1% yaituy(0,904)> (0,496)

Lailatul Maghfiroh (063111031), mahasiswa FakultBarbiyah IAIN
Walisongo Semarang lulus tahun 2010, dengan judubtingan antara Persepsi
Siswa tentang Profesional Guru PAI dengan Motig&egjar di SMA Negeri 1
Karangtengah Demak. Menggunakan metode angket deergaik korelasional.
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalatuk menguji hipotesis,
serta korelasi product moment. Hipotesis menunjokk@hwa terdapat hubungan
yang positif sebesar 0,341 antara persepsi sismtang profesional guru PAI
dengan motivasi belajar karengerx baik pada taraf 5% atau 1% maka hasil

penelitian adalah signifikan atau hipotesis yamahteligunakan diterima.

"Mustofa, ‘Studi Korelasi antara Motivasi Mengajar Guru Peridish Agama Islam
dengan kualitas Pembelajaran di Ml se Kecamatanofjk Kabupaten Kendgl Skripsi,
(Program Sarjana Strata Satu (S.l), IAIN Walisqgga1).

2| ailatul MaghfiroifHubungan antara Persepsi Siswa tentang ProfesioBalru PAI
dengan Motivasi Belajar di SMA Negeri 1 Karangtemd2emak?”, Skripsi, (Semarang: Program
Sarjana Strata Satu (S.1), IAIN Walisong,2011).



B. Kerangka Teoritik
1. Persepsi Siswa tentang Kreativitas Guru dalam Pembelajaran
a. Pengertian Persepsi

Pengertian persepsi, Pada dasarnya persepsi agedabs kognitif
yang dialami oleh setiap individu dalam memabhariarinasi yang datang dari
lingkungan melalui inderanya. Dalam buku psikolggrkembangan yang
ditulis oleh Desmita, Chaplin mengartikan persesiagai proses mengetahui
objek dan kejadian objek dengan bantuan indera.ukgrAtkinson, persepsi
adalah proses dimana kita mengorganisasi dan neaafspola stimulus
dalam lingkungan.

BimoWalgito dalam Pengantar Psikologi Umum, merkgtaproses
terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai abghkimbulkan stimulus, dan
stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Presesilus mengenai alat
indera merupakan proses kealaman atau proses $isikulus yang diterima
oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensorist&k. Proses ini yang disebut
sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah @sodi otak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yandiadliliatau apa yang
didengar atau apa yang diraba. Proses yang telgdatin otak atau dalam pusat
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikdl

Sedangkan menurut Fleming Persepsi adalah suateyang bersifat
kompleks yang menyebabkan orang dapat menerimandaingkas informasi
yang diperoleh dari lingkungannyéari beberapa pengertian persepsi di atas
dapat disimpulkan bahwa persepsi pada dasarnya angkyt hubungan
manusia dengan lingkungannya, bagaimana ia mengedin
menginterpretasikan stimulus yang ada di lingkung&etelah individu

menginderakan objek di lingkungannya, kemudian iamproses hasil

®Desmita,Psikologi PerkembangatiBandung, Remaja Rosdakarya, 2007), him 108.
“Bimo walgito,Pengantar Psikologi UmuniyY ogyakarta: Andi Offset, 2004), him 71.

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islan{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him
142.



penginderaannya itu, sehingga timbullah makna tentdjek itu pada dirinya

yang dinamakan persepsi.

Dalam proses pembelajaran diawali dengan adanyaakepersepsi,
yaitu setelah peserta didik menerima stimulus aaatu pola stimuli dari
lingkungannya. Persepsi dianggap sebagai kegiateal atruktur kognitif
seseorang. Persepsi bersifat relatif, selektif, tdaatur. Oleh karena itu, sejak
dini peserta didik harus ditanamkan rasa memild&isppsi yang baik yang
akurat mengenai apa yang dipelajari. Jika pergegserta didik terhadap apa
yang akan dipelajari salah maka akan mempengareberkasilan atau
kegagalan proses kegiatan belajar yang akan dinggfai

b. Prinsip-prinsip dan Faktor-faktor yang Mempengafdisepsi

1) Makin baik suatu objek atau orang, peristiwa atabumgan diketahui,
makin baik objek, orang, peristiwa atau hubungaseteut dapat diingat.

2) Dalam pengajaran, menghindari salah pengertianpag&ean hal yang harus
dapat dilakukan oleh seorang guru, sebab salarepéngakan menjadikan
peserta didik belajar sesuatu yang keliru atau yalag relevan.

3) Jika dalam mengajar sesuatu guru perlu menggantisogang sebenarnya
dengan gambar atau potret dari benda tersebut, guakeharus mengetahui
bagaimana gambar atau potret tersebut harus dibgat tidak terjadi
persepsi yang kelir(i.

Persepsi sangat berkaitan langsung dengan stimdérsgyan adanya
stimulus, maka mempunyai beberapa faktor yang benpealam persepsi.
Antara lain faktor-faktor yang mempengaruhi persafalah sebagai berikut :
1) Adanya Objek yang dipersepsi, objek menimbulkammuiis yang

mengenai alat indera atau reseptor. stimulus d#ggang dari luar individu
dan dari dalam individu. namun sebagian besar &ignberasal dari luar

individu.

®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islamhim 142.

’Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny4Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him 102.



2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf, iatééra atau reseptor
merupakan alat untuk menerima stimulus yang dignaseptor ke pusat
susunan saraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.

3) Perhatian, langkah pertama sebagai persiapan dalagka mengadakan
persepsi. perhatian merupakan pemusatan atau koasedari seluruh

aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuaawaekumpulan objék.

C. Kreativitas Guru dalam Pembelajaran

Kemampuan adalah suatu karakteristik yang men@ajol seseorang dan
mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berpikilam segala situasi, dan
berlangsung terus dalam periode waktu yang lan@ay anerujuk pada kinerja
seseorang dalam suatu pekerjaan yang bias diliadt pikiran, sikap, dan
perilakunya® Kemampuan seorang guru sangatlah penting bagitaesdik guna
melaksanakan pendidikan, sehingga mempunyai tagggjawab untuk
mencerdaskan kehidupan anak didik. Untuk itu guemgdn penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan membina anak digiar di masa mendatang
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Dalam mengajar, guru pun harus melalui pendidikanggi atau
profesional. Pandangan ini memungkinkan tugas mangabagai profesi yang
sedang tumbuh. Ornstein,et al, seperti yang dikemgdalam buku “Profesi
Keguruan” oleh Soetjipto, dkk, menyebutkan bahwageetian profesi disebutkan
kira-kira sebagai berikut:

a. Tugas tersebut dilakukan sebagai karier yang akakuttan sepanjang
hayat.

b. Sebelum melakukan pekerjaan diperlukan ilmu darerkeatpilan
tertentu, memerlukan pelatihan khusus dalam jang#ktu tertentu,
dan tidak setiap orang dengan leluasa dapat melaksanya tanpa
mengikuti persiapan yang memadai.

c. Memiliki otonomi dalam mengambil keputusan terldghgan tugasnya
tidak diatur oleh pihak lain walaupun dari atasanny

®Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umupiim 70-71.

®Hamzah B. UnoQrientasi Baru dalam Psikologi Pembelajara(lakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him 129
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d. Mempertanggungjawabkan segala sesuatu diakibatlem keputusan
profesional yang diambtf’

1. Pengertian Kreativitas Pembelajaran

Kreativitas keberbakatan secara konseptual teléhjali dari berbagai
segi, namun pengertian kreativitas itu sendiri ni&nperspektif yang baru, yaitu
yang bersifat orisinil, tak terduga, berguna, sedaptif terhadap kendala-kendala
tugas. Kreativitas memiliki cukupan pengertian lyasg penting bagi individu
maupun masyarakat. Dalam kaitan dengan individu r@sangan yang luas
dalam cukupan berbagai tugas, misalnya adalah ikteat relevan dalam
mengatasi masalah berkenaan dengan tugas mahusia.

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dadambelajaran, dan
guru dituntut untuk mendemonstrasikan dalam membkaju proses kreativitas
tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu yang bemsifiversal dan merupakan
ciri aspek dunia kehidupan disekitar kita. Kreaisi ditandai oleh adanya
kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya #dakdan tidak dilakukan
oleh seseorang atau adanya kecenderungan untukptadao sesuatu.

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwatititas merupakan
yang universal dan oleh karenanyasemua kegiataditgpang, dibimbing dan
dibangkitkan oleh kesadaran itu. la sendiri adaktrang kreator dan motivator,
yang berada di pusat proses pembelajaran. Akibafwaysi ini, guru senantiasa
berusaha untuk menentukan cara yang lebih baikrdatelayani peserta didik,
sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia angmkreatif dan tidak
melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitasumeakkan bahwa apa yang
akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik demng telah dikerjakan
sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mengdtrh baik dari

sekarangd?

Ysyaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidifiam7.

“Conny R. SemiawanKreativitas Keberbakatan (Jakarta: PT. Macanan Jaya
Cemerlang,2009) him 31-32

2E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajarane#tif dan
Menyenangkan(Bandung: PT. Remaja Roesdakarya, 2005), him%1-5
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Gordon dalam Joice and Weill mengemukakan bahwasepro
pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangKatzek dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan peamgah belajar. Namun dalam
pelaksanaannya sering kali kita tidak sadar, balmesih banyak kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan justru menghamb@titak dan kreatifitas
peserta didik.

Pembelajaran di kelas yang pada umumnya lebih namkek pada aspek
kognitif, sehingga kemampuan mental yang dipelsgabhiagian besar berpusat
pada pemahaman bahan pengetahuan, dan ingatam Bi&dasi yang demikian,
biasanya peserta didik dituntut untuk menerima apm-yang dianggap penting
oleh guru dan menghafalnya.Banyak resep untuk rptk@En suasana belajar
yang kondusif, yang dapat mengembangkan aktivi@s kieativitas belajar
secara optimal, sesuai dengan kemampuan masinggnaesserta didik.

Gibbs berdasarkan dari penelitian menyimpulkan lzakveativitas dapat
dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunjiagibebas, pengarahan
diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Hpsnhelitian tersebut dapat
diterapkan atau ditransfer dalam proses pembetaj@ralam hal ini peserta didik
akan lebih kreatif jika dikembangkan rasa percayaphda peserta didik dan
tidak ada perasaan takut, diberi kesempatan urédkounikasi ilmiah secara
bebas dan terarah, dilibatkan dalam menentukaraniupan evaluasi belajar,
diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat d#aktotoriter, serta dilibatkan
secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajgeaara keseluruhdn.

Bakat yang telah ditemukan dan kemudian terakasgliskan semakin
menemukan momentum dalam mengantarkan kesuksesaakate diikuti
dengan kemampuan membangun kreativitas diri. Kriéadiini merupakan upaya
membangun berbagai terobosan yang memungkinkan geagberdayaan dan
penguatan bagi pengembangan bakat yang telah .diDaingan demikian,
sebenarnya kreativitas merupakan keterampilan bukakedar bakat yang

dimiliki oleh orang-orang tertentu saja. Bagaimama@gar seseorang mampu

3E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajarane#tif dan
Menyenangkarhlm 163-165.
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menjadi individu yang kreatif yang pada giliranngapat mengantarkannyake
jenjang kesuksesan. Hal ini dapat dimaklumi mergfikgeativitas lebih berkaitan

dengan karakteristik dari masing-masing individidak bisa proses dan hasil
kreativitas orang lain ditiru secara mentah-mentadl, yang paling mungkin

adalah menirunya dengan melakukan kontekstuakessiai dengan kondisi yang
kita hadapi. Dengan demikian, hal penting yang $atusahakan secara terus
menerus untuk memicu keberhasilan adalah membakigativitas diri secara

maksimal. Siapapun yang ingin sukses, berpikir Qartindak secara kreatif

menjadi sebuah keharusan. Dengan cara ini, makat lyakg telah digali dapat
dieksplorasi dan dikuantumkan secara mengagurtfkan.

Tugas guru adalah memberikan ilmu pengetahuan kepadk didik.
Sedangkan dalam pandangan masyarakat adalah ommy myelaksanakan
pendidikan di tempat- tempat tertentu, baik di peikdn formal maupun non
formal. Dapat disimpulkan bahwa guru adalah sentaagpyang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina afidik, baik secara
individual maupun klasikal, di sekolah maupun dilszkolah'> Guru adalah
tokoh yang paling banyak bergaul dan berinteraksigdn para murid, sehingga
guru bertugas merencanakan dan melaksanakan ppesaiselajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatimelakukan penelitian
dan pengkajian, dan membuka komunikasi dengan metsta®

Kreativitas sendiri dalam bahasa Inggreativity, yang berarti
kesanggupan mencipta atau daya cipta. Di dalamudk@ ada disebut sifat
Allah sebagai maha penciptaSeperti dalam ayat berikut: Q.S Al- Hasyr ayat 24:

0D+ /0 X €CAHANHOAO M @s A0 Qs $E Mo V0O
F 200V OC€COM W S BRI ANV AL RO RT G o deGROY &

¥Ngainun Naim Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 243-
249.

Syaiful Bahari DjamaratGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukat#iakarta: PT.
Asdi Mahasatya, 2005), him 31.

185yaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidikBandung:
Alfabeta Tahun 2009),him 6.

YHasan LanggulungKreativitas dan Pendidikan Islam(Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1991), him 45.
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O+ FgEKROEBOECDD €O+ 1w 480N :2000H
OO0 W &V IOFT Do - OOBEUD2OOVOOT ORAD M@
FORPOKNEO®SE o d- YD >
Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, gyamembentuk
Rupa, yang mempunyai AsmaulHusna. bertasbih keyadapa yang di
langit dan bumi. dan Dialah yang Maha PerkasaN&ia Bijaksana.

Hubungan dengan ayat diatas, mengingat kembalnidekreativitas itu
sendiri bahwa kreativitas itu mencakup konsep yamkup luas. Bukan hanya
sekedar kemampuarmlgility) yang seperti kecerdasan, gerakan psikomotor dan
lain-lain, tetapi juga ditinjau dari segi gaya hidwsebagai produk atau suatu
karya. Sebagai kemampuan kreativitas barang kalatdaigolongkan dalam
proses intelektual seperti kecerdasan. Dengan d@mikeativitas itu sangat luas,
meliputi segala aspek kehidupan manusia.

Kita melihat kepada skop pendidikan seperti uraletas, bukan hanya
potensi, tetapi juga pengaruh lingkungan. Oleh rarétu teori kreativitas
bergantung pada teori yang dibuat sewaktu membaasdptualisasi tentang
pendidikan yang meliputi produksi atau karya kfeti

Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran dieaju melalui
berbagai latihan secara sadar dan terancang g@hingmunculkan pola pikir
rasional yang menjadi alam sadar dan segala yamgifdie intuisi bebas
mengembangkan ide dalam proses pembelajaran. Dedaganlain, kreativitas
dalam bidang pendidikan dijadikan sebagai ‘flekiséts daya cipta’ karena tidak
ada dua kelompok pelajar yang identik, dan karelek tada dua hari yang sama.
Dan menegaskan bahwa fleksibilitas tergantung pat&sipasi dan imajinasi
yang didukung oleh organisasi dan penilaian yarag kkontrol atas ide-ide) dan
menyatakan bahwa mengajar dengan kreativitas adatainitor dengan sadét.

Demikian pula halnya kreativitas pembelajaran padata pelajaran
pendidikan agama Islam, dimana tujuan disini adataink menimbulkan belajar

antara pendidik dan peserta didik, agar proses ekjaban tertentu dapat

®Hasan Langgulundreativitas dan Pendidikan Islaiim 368.

9Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|4ttakarta : PT Raja Gravindo
Persada,2006), him 9.
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terlaksana dengan baik, maka salah satu yang pé&nahi adalah perbaikan
kualitas tenaga pengajar. Terutama dalam kreaipémbelajaran guru, sehingga

dapat menimbulkan minat dan motivasi anak didildapembelajaraff.

2. Ciri-Ciri Kreativitas PembelajaranBagi Guru
Kreativitas tidak lepas dari keberbakatan, krewsvisendiri merupakan
fungsi dasar psikologi yang terdapat dalam kretasyiyang antara lain fungsi
berfikir, emosi, psikotalent serta intuitif. Kreatas dalam pembelajaran sangat
penting bagi proses belajar mengajar. Demi terogpai suatu proses
pembelajaran yang baik, maka sebagai seorang guus Imemiliki kreativitas
dalam diri yang antara lain sebagai berikut:
a. Memiliki orisinalitas dalam berfikir
Yaitu kemampuan untuk memiliki daya cipta yang bdalam berfikir tanpa
campur tangan dari orang I&ih.
b. Memiliki kemampuan berfikir diatas rata-rata
Sebagai seorang guru memiliki kemampuan sangatlamting,
kemampuan itu dijadikan untuk mengintegrasikan pkgan, untuk
memproses informasi yang menghasilkan respons umerkyesuaikan diri
secara adaptif dalam situasi baru baik diukur da&aplitasikan dalam
berbagai situasi pendidikan.
c. Memiliki komitmen terhadap tugas
Komitmen merupakan motivasi yang terfokus dalamtddegang halus,
khususnya menampilkan kekuatan pendorong untuk etesgikan suatu
tugasnya. Komitmen pada dasarnya kemampuan untukidoneng
menyelesaikan suatu tugas yang sifatnya khusus dgdendidikan formal
maupun non forméaf
d. Memiliki ide-ide berfikir kreatif

Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajatéakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him 133.

ZIytami Munandar,Pengembangan Kreativitas Anak Berbak@lakarta: PT. Rineka
Cipta 2009), him 10.

%Conny R. SemiawarKreativitas Keberbakatarlm 37.
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Dengan ide yang kreatif, akan lebih menunjukkarnapdichensi-dimensi
kreatif, baik ketajaman dalam kecerdasan yang kakisft originalitas dan
kesegaran, kemampuan menyingkirkan sesuatu yamggha tidak perlu,
memiliki sikap tujuan serta kesadaran soSial.

e. Mampu menghasilkan ilmu baru

Dalam pembelajaran mendapatkan ilmu baru adalatu stega untuk

dapat menghasilkan produk atau sumber-sumber ilmw, byang bisa

menunjang kegiatan belajar mengafar.

3. Kemampuan Guru dalam M elaksanakan Pembelajaran

Spencerand Spencer dalam bukunya Hamzah B. Uno mendefinisikan
kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dadrang individu yang
berhubungan dengan kinerja efektif dan atau supdeatam suatu pekerjaan atau
situasi. Serta mendefinisikan kemampuan atau kanpesebagai karakteristik
yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikearazaa berperilaku atau
berfikir dalam segala situasi dan berlangsung telalam periode waktu yang
lama. Dari pendapat tersebut dapat dipahami balewsikpuan adalah merujuk
pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan ysaglitihat dari pikiran, sikap,
dan perilakunya.

Menurut Crow dan Crow dalam bukunya Hamzah B Urem&mpuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran meliputi:

a. Penguasaan subject-matter yang akan diajarkan

b. Keadaan fisik dan kesehatan

c. Sifat-sifat pribadi dan kontrol emosinya

d. Memahami sifat hakikat dan perkembangan manusia

e. Pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapkaripgpiinssip
belajar

f. Kepekaan dan aspirasinya terhadap perbedaan kedlardsaggama, dan
etnik

g. Minatnya terhadap perbaikan profesional dan peragayaltural yang
terus menerus.

23’UtamiMunandarPengembangan Kreativitas Anak Berbakdin 10.
#Conny R. Semiawarkreativitas Keberbakatarhim 32.

2’Hamzah B. UnpOrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajarahim129-132.
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4. Teknik Mendesain Kreativitas Pembelajaran
Menurut Dick and Carey dalam bukunyaHamzah B. Urda beberapa
teknik dalam mendesain pembelajaran antara lain:
a. Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran
Untuk menentukan apa yang dapat dilakukan oleh ahdik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Di dalam buku Aktangajar V tujuan
pembelajaran sangat penting dalam proses instm&is@tau dalam setiap
kegiatan belajar mengajar.
b. Melaksanakan analisis pembelajaran
Dengan analisis pembelajaran akan diidentifikasitedagnpilan-
keterampilan bawaan yang merupakan proses psikahogicul lebih dulu
atau secara kronologis terjadi lebih awal sehinggalisis ini merupakan
acuan dasar dalam melanjutkan langkah-langkahuiayia.
c. Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karaktéisiswa
Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karaktési siswa dalam
pengembangan program pembelajaran, yaitu untuk etamg kualitas
perseorangan sehingga dapat dijadikan petunjukndateendeskripsikan
strategi pengelolaan pembelajaran.
d. Merumuskan tujuan performansi
Tujuan ini menguraikan apa yang akan dapat dikerjakau diperbuat
oleh anak didik, serta menyebutkan tujuan, membarkondisi atau keadaan
yang menjadi syarat yang hadir pada waktu anak theliajar.
e. Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan
Tes acuan patokan terdiri atas (soal-soal) yangaraedangsung,
mengukur istilah patokan yang dideskripsikan datamtu perangkap tujuan
khusus. Istilah patokan(criterion) dipergunakan karena soal-soal tes
merupakan rambu-rambu untuk menentukan kelayakaanpgilan siswa

dalam tujuan.

f. Mengembangkan strategi pembelajaran
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Dalam strategi pembelajaran, menjelaskan komponemwmnu suatu
perangkat material pembelajaran dan mengembangkaterimsecara
prosedural haruslah berdasarkan karakteristik sidwal ini dikarenakan
material pembelajaran yang dikembangkan, pada rakhidimaksud untuk
membantu siswa agar memperoleh kemudahan dalanmambelintuk itu,
sebelum mengembangkan materi perlu dilihat kenkaadikteristik siswa.
Mengembangkan dan memilih material pengajaran

Dick and Cary ada tiga pola yang dapat diikuti ofgngajar untuk
merancang atau menyampaikan pembelajaran yaitugaen merancang
bahan pembelajaran individual, semua tahap penabefajdimasukkan ke
dalam bahan, kecuali prates dan pascates, pengajailih dan mengubah
bahan yang ada agar sesuai dengan strategi pearbalapengajar tidak
memakai bahan, tetapi menyampaikan semua pemlagiajaenurut strategi
pembelajarannya yang telah disusunnya.

Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif

Evaluasi formatif dilakukan karena evaluasi inilatissalah satu langkah
dalam mengembangkan desain pembelajaran yang bgerfuontuk
mengumpulkan data guna perbaikan pembelajaran.ddekata lain dengan
evaluasi formatif akan ditemukan kekurangan yamdajgat pada kegiatan
pembelajaran sehingga kekurangan tersebut dapabdifi.

Merevisi bahan pembelajaran

Yaitu untuk menyempurnakan bahan pembelajaran gghinlebih
menarik dan efektif apabila digunakan dalam keperlypembelajaran,
sehingga memudahkan untuk mencapai tujuan pemitsiajgang telah
ditetapkan.

Mendesain dan melaksanakan evaluasi

Apabila semua tujuan sudah dicapai maka efektivipetaksanaan
pembelajaran dalam mata pelajaran tertentu dianggédpasil dengan baik.
Demikian pula jika keberhasilan siswa dicapai dalamtangan waktu yang

relatif pendek maka dari segi efisiensi pembedajatengan memberlakukan
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strategi yang baik, aktivitas belajar siswa menatgknaka dari segi
keberhasilan pada daya tarik pengajaran dapatalitap

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuamlipgman dan pengajaran

perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatankumenilai hasil belajar

peserta didik dalam hal penguasaan materi pengayarsg telah dipelajari tujuan

yang ditetapkan. Penilaian dalam proses belajagajandapat meliputi:

a.

Evaluasi formatif adalah penilaian yang dilakukamugsetelah satu pokok
bahasan selesai dipelajari oleh siswa, penilaian dilekukan untuk
mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan inginddskhusus yang telah
ditentukan dalam setiap satuan pelajaran.

Evaluasi sumatif adalah penilaian yang diselend@areoleh guru setelah
satu jangka waktu tertentu. Untuk sekolah dasaia pacir catur wulan,
sedangkan untuk sekolah lanjutan dilaksanakan giauia semester.
Pelaporan hasil evaluasi, setelah memberi evalf@meiatif dan sumatif
setiap akhir catur wulan atau akhir semester setigp harus mengolah nilai
akhir dan memasukkan dalam buku raport yang merupad&poran hasil
kerja belajaf’

Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan, gelarbelajaran sangat
diperlukan dalam rangka pelaksanaan pola belajaasu

Menurut petunjuk teknis yang didalamnya ditetapkamtang penilaian dan

analisis hasil evaluasi belajar serta program plaibbadan pengayaan sebagai

berikut:Apabila seorang siswa dalam ulangan (temddtir/ tes sumatif) mencapai

nilai kurang dari 7,5 atau daya serapnya kurang7®& maka yang bersangkutan

harus mengikuti perbaikan. Bentuk lain dari pelaksen pengayaan dapat berupa:

membaca/ mempelajari bahan pelajaran baru atavelgsayan tugas pekerjaan
rumah (PRY®

%Hamzah B. UnoModel Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 90-99.
2’B. Suryosubrotp Proses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta: PT. Rineka Cipta,

2009), him 44-45.

8B SuryosubrotpProses Belajar Mengajar di Sekolatim 47.
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D. Prestasi Belgjar PAI
1. Pengertian Prestasi Belajar

Sebagian besar dari proses perkembangan berlangsaladui kegiatan
belajar mengajar. Belajar selalu berkenaan dengarbphan-perubahan pada diri
orang yang belajar, apakah itu mengarah pada yelny | baik ataupun yang
kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal ini yaetplu terkait dalam belajar
adalah proses pengalaman. Dimana pengalaman yaoenbgk interaksi dengan
orang lain atau pun dengan lingkungan. Unsur pengah hampir selalu
ditekankan dalam rumusan atau definisi tentangdrelgang di kemukakan para
ahli.

Menurut Witherington “Belajar merupakan perubahatach kepribadian,
yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yaaw yang berbentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, daak&pan”. Pendapat yang
hampir sama dikemukakan oleh Crow and Crow danaltilgMenurut Crow and
Crow “ Belajar adalah diperolehnya kebiasaan- ked#@a, pengetahuan dan sikap
baru. Sedang menurut Hilgard “belajar adalah spadses di mana suatu perilaku
muncul atau berubah karena adanya respons tersadagtu situasf®

Belajar menurut Morgan dalam buku Introduction to psychology
“Definition of learning, learning may be defined asy relatively permanent
change in behavior which occurs as a result of erpee or
practice” **Mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubgdran relative
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagatiushasil dari latihan atau
pengalaman.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpubawa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoletuguerubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ik&raengan lingkungannya

yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotbr.

Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Roesdakarya, 2009), him 155.

30clifford T Morgan, Introduction to Psychology(New York: Mc. Graw, IV Book
Company, 1971),him 63.

1syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta : PT. Rineka Putra, 2011), him13.
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Prestasi belajar tidak lepas dari adanya evalBasstasi belajar berasal dari
Nilai hasil raport semesteran.
2. Evaluas

Evaluasi mempunyai arti yang berbeda untuk guruyyeerbeda, namun
evaluasi merupakan proses yang menentukan kowlifisana suatu tujuan telah
dapat dicapai. Dalam evaluasi selalu mengandungeprd®roses evaluasi harus
tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatdié&am bahasa perilakfiyang
sebagaimana dikelompokkan menjadi tiga ranah, antn kognitif, afekitif,
psikomotor. Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Hdintz Uno kemampuan
guru ada tiga bagian yaitu:

a. Kemampuan bidang kognitif/pengetahuan, artinya keman
intelektual seperti penguasaan mata pelajaran, gpa@imgan mengenai
cara mengajar, pengetahuan tentang belajar dakatingaku individu,
pengetahuan tentang cara menilai hasil belajaasisw

b. Kemampuan bidang afektif/ sikap, artinya kesiapan Kesediaan guru
terhadap berbagai hal berkenaan dengan tugas deesipya. Misalnya,
sikap menghargai pekerjaannya, mencintai dan marpgrasaan senang
terhadap mata pelajaran yang dibinanya.

c. Kemampuan bidang psikomotor/ketrampilan, artinyan&eapuan guru
dalam ketrampilan mengajar, membimbing, menilainggeinakan alat
bantu pengajaran, bergaul atau berkomunikasi desigaa®"

Evaluasi sendiri meliputi evaluasi tes maupun rgngang masing-masing
mempunyai pengertian tersendiri sebagai berikut:

a. Evaluasi tes yaitu suatu alat untuk mengumpulkéorimasi dengan alat-alat
yang lain atau alat yang digunakanuntuk mengukurtrakeilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakatdpamigki oleh individu
maupun kelompo®: Evaluasi tes meliputi antara lain:

1) Tes subjektif yang pada umumnya berbentuk esaiafuraTes bentuk

esai adalah sejenis tes kemajuan belajar yang rhéwmrrjawaban yang

%2Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip& Operasionalnya(Yogyakarta: Bumi
Aksara),him 1

*Hamzah B. UnpOrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajardmm 131.

34Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), him 32-33.
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2)

bersifat pembahasan atau uraian kata-kata seBagaimana, mengapa
dan sebagainy®.

Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaanmmatddilakukan
secara objektif. Hal ini memang dimaksudkan untulengatasi

kelemahan-kelemahan dari tes bentuk &sai.

b. Evaluasi nontes yaitu suatu alat yang digunakaraloietkala bertingkat,

kuesioner, daftar cocok, wawancara, pengamatam daftar riwayat hidup’

Untuk mendapatkan data evaluasi yang baik, apaaita tersebut sesuai

dengan kenyataan. Dengan kata lain, evaluasi ¢ggetkan harus valid agar

hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut vaida beberapa cara agar evaluasi

tersebut bisa dikatakan baik atau valid, antaradabagai berikut:

a. Uji Validitas yaitu derajat yang menunjukkan dimamnetu tes mengukur apa
yang hendak diuku¥
b. Uji Reliabilitas yaitu jika suatu tes dapat dikeaak mempunyai taraf

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat beekan hasil yang

tetap>®

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi tentang Kreativitas Guru terhadap

Prestasi Belajar PAI

Usaha dan keberhasilan prestasi belajar dipengatahi banyak faktor.

Faktor-faktor tersebut dapat bersumber pada diriatgas di luar dirinya atau

lingkungan.

a. Faktor-faktor individu

Banyak faktor yang ada dalam diri individu atau pelajar yang

mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnyatorHaktor tersebut

menyangkut aspek jasmani maupun rohaniah dariithdf}

35 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm 162.
36 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m 164.
$’Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahim 26.

#sukardj Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnydm 31.

39Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm 86.
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Aspek jasmani mencakup kondisi dan kesehatan jasden individu.
Tiap orang memiliki kondisi fisik yang berbeda, a@ag tahan belajar selama
lima atau enam jam terus-menerus, tetapi ada jagg fanya satu atau dua
jam saja. Kondisi menyangkut pula kelengkapan da&asekatan indra
penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman efasegapan. Indra yang
paling penting dalam belajar adalah penglihatanpgandengaran.

Aspek psikis atau rohaniah yaitu menyangkut konkesehatan psikis,
kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomsenta kondisi afektif
dan konatif dari individu. Kondisi intelektual juglberpengaruh terhadap
keberhasilan belajar. Kondisi ini menyangkut tingkacerdasan, bakat-bakat,
baik bakat sekolah maupun bakat pekerjaan, korsbsial juga sangat
berpengaruh terhadap kondisi belajar dalam haskimiasi afektif, motivasi
untuk belajar. Keberhasilan belajar seseorang julijpengaruhi oleh
keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, sepéedterampilan membaca,
berdiskusi, memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tian lain-lain.

Aspek sikap siswa yang positif, sikap merupakanekderungan untuk
merespons dengan cara yang relatif tetap terhablggkarang, barang, dan
sebagainya, baik secara positif maupun nedatif..

Aspek bakat belajar adalah kemampuan potensial gamidjki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akangd&®imana ditegaskan
dalam (Q.S. Al-Isra’ (17).84.

ImnDLnmnD2ER=EOr D¢ 0N - ¢KDN ON, = BHN, o XA AL
7EHer<= 40 +«oRIMHNOUTIAOR=OUDLEOAO 2O X
ORNEIARER B 5
Wahai Muhammad Katakanlah: "Setiap orang akan laerlsesuai
agamanya. Tuhan akan lebih tahu siapa yang talmanaja dan siapa
yang tepat.

Dari ayat tersebut, adalah keadaan tabiat dan pamgalam sekitar,

bahwasanya tiap masing-masing orang yang kafirmedranenurut cara dan

“°H. Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), him 93-94

“INana SyaodihSukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikafandung : PT
Remaja Roesdakarya, 2003), him 162
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keadaannya sendiri-sendiri dalam menempuh petunmjakipun kesesatan,
disamping sesuai dengan kebaikan dan keburukan tgdaiy tercetak untuk
masing-masing. Dan maka tuhanmu akan mengetahariaakéamu yang lebih
sesat jalannya lalu dia menghukumnya sesuai deyaag patut dia terima,
karena tabiat yang dialami oleh seluruh manusia @&l kejadiannya, dan
bakat yang mereka peroleh, bagi selain Allah dapahgetahui perkara-
perkara tersebut hanya berdasarkan percoaan.
b. Faktor- faktor lingkungan

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi caétof-faktor diluar
diri siswa, baik faktor fisik maupun sosial psikgi® yang berada pada
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utamaandal
pendidikan, memberikan landasan dasar bagi praslegab pada lingkungan
sekolah dan masyarakat. Faktor-faktor fisik danasgssikologis yang ada
dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap perkegaubabelajar siswa
termasuk keadaan rumah dan ruangan tempat betaj@ma dan prasarana
belajar yang ada.

Lingkungan sekolah juga memegang peranan pentingi ba
perkembangan belajar para siswanya. Lingkungammigliputi lingkungan
fisik sekolah seperti lingkungan kampus sarana glasarana belajar yang
ada, sumber-sumber belajar, media belajar dan dmggn sosial yang
menyangkut hubungan siswa dengan teman-teman, gguw- serta staf
sekolah yang lain. Lingkungan masyarakat, siswau atadividu juga
berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas befajar

Sedangkan Faktor yang mempengaruhi kreativitas ahddhktor
genetik dan lingkungan, dalam keluarga yang di@itialah orang tua. Seperti
halnya dari orang tua dalam prestasi kreatif, npeskihasil ini belum tuntas
memecahkan masalah, namun jelas menunjukkan pesamn baik dalam
kondisi anak didik.

“Ahmad Mushthafa Al-MaraghiTafsir Al- Maraghj (Semarang :PT.Karya Toha Putra,
1993), him 156-163.
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Pada keluarga yang dipilih karena orang tua mergaganan yang

sangat penting dalam asuhan dan orang tua dankklinarga*®

E. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama |slam

Menurut Prof. Dr. Omar Mohammad At-Toumi As-Syibasgperti yang
dikutip dalam bukunya Bukhari Umar mendefinisikaen&idikan Islam adalah

Proses mengubah tingkah laku individu pada kehidyp#adi, masyarakat, dan

alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebadai aktévitas asasi dan sebagai

profesi diantara profesi-profesi asasi dalam madyr

Pengertian tersebut memfokuskan perubahan tingiah manusia yang
konotasinya pada pendidikan etika. Selain itu, petran tersebut menekankan
pada aspek-aspek produktivitas dan kreativitas sianaalam peran dan
profesinya dalam kehidupan dalam masyarakat dan s¢mesta’

Dilihat dari Peraturan Menteri Agama Republik Indsia Nomor 2 Tahun

2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Stasd#&endidikan Agama

Islam dan Bahasa Arab di Madrasah mempunyai tujadn:

a. Mengetahui dan memahami cara pelaksanaan hukunm Idaik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untukildilaghedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum ldiemgan benar dan
baik sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menijataajaran Agama Islam
baik dalam hubungan manusia dengan Allah swt, demja manusia itu
sendiri, sesama manusia dan makhluk lainnya maupibungan dengan
lingkungan?®

Dr. Muhammad Fadhli Al-Jamali memberikan pengertjgendidikan

islam adalah “ Upaya mengembangkan, mendoronga sedngajak manusia

“3Utami MunandarPengembangan Kreativitas Anak Berbakém 79.
“Bukhari Umar Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta : Amzah, 2010), him 26-27.

“Depag RI,Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2ura008 tentang
Standar Kompetensi lulusan dan Standar Isi Pendidildlgama Islam dan Bahasa Arab di
Madrasah,(Jakarta: Depag R1.2008), him 20-21.
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lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yangdirdan kehidupan yang mulia,
sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurn yeaig berkaitan dengan akal,

perasaan, maupun perbuatan.

2. Prinsip Pokok Pendidikan | slam
Dari pengertian diatas, Pendidikan Islam mempurgherapa prinsip
pokok diantaranya sebagai berikut:

a. Proses transformasi dan internalisagiaitu upaya pendidikan islam harus
dilakukan secara bertahap, berjenjang, dan kontalengan upaya
pemindahan, penanaman, pengarahan, pengajaran,ing@ngan sesuai
yang dilakukan secara terencana, sistematis, dastrulegur dengan
menggunakan pola dan sistem tertentu.

b. llmu pengetahuan dan nilai- nilailmu pengetahuan yang dimaksud adalah
iimu pengetahuan yang bercirikan Islami, yakni ilnpengetahuan
yangmemenuhi kriteria epistemologi islami yang amakhirnya hanya untuk
mengenal dan menyadari diri pribadi dan relasingagdn Allah, sesama
manusia, dan alam semesta. Nilai yang dimaksudaldailai illahi dan
insani nilai illahi yang pertama bersumber dari sifat-sifat Allah yang
tertuang dalam Al- Asma dan Al- Husna sebanyak&@fanyang indah. Yang
keduabersumber dari hukum-hukum Allah baik yang berup&um yang
linguistik verbal @uran) maupun yang verbalk@um). Nilai insani
merupakamilai yang terpancar dari daya, cipta, rasa, dase&kmanusia yang
tumbuh untuk memenuhi kebutuhan peradaban maryasig, memiliki sifat
dinamis temporer.

c. Pada diri anak didik yaitu pendidikan diberikan pada anak didik yang
mempunyai potensi-potensi ruhani. Dengan potensebeit, anak didik
dimungkinkan dapat dididik, sehingga pada akhinmgaeka dapat mendidik.
Konsep ini berpijak pada konsepsi manusia sebaghkiiuk psikis.

d. Melalui penumbuhan dan pengembangan potensi tawitu tugas pokok
pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkemelihara,

dan menjaga potensi laten manusia agar ia tumbohbdekembang sesuai
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dengan tingkat kemampuan, minat, dan bakatnya. &endemikian
terciptalah dan terbentuklah daya kreativitas dadyktivitas anak didik.

e. Guna mencapai keselarasan dan kesempatan hidupndsémala aspeknya
yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan islamlallaerbentuknya “Insan
Kamil”, yaitu manusia yang dapat menyelaraskan kétan hidup jasmani
ruhani, struktur kehidupan dunia-akhirat, keseingaanpelaksanaan fungsi
manusia sebagai hamba khalifah Allah dan keseindrapglaksanaan trilogi
hubungan manusia. Akibatnya, proses pendidikamigi@ng dilakukan dapat
menjadikan anak didik hidup penuh kesempurnaaradiahdan sejahtef4.

3. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama lslam
Dari penjelasan diatas, tujuan pendidikan islamaddeerbentuknya insan
kamil yang memiliki wawasan kaffah agar mampu manjan tugas-tugas
kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris fidsilam telah memberikan jawaban
yang tegas dalam hal ini,sepertifirman Allah SWiaa(Q.S. Az-Zariyat :56).
48 @026 SORMERBOIL NV NE o F-“n it § “o 3@
3+ NOFPNOACO€E @D OO0 W &N, F
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamisaipaya mereka
menyembah-Ku*®
Maksud aku ciptakan mereka itu dengan tujuan untekyuruh mereka
beribadah kepadaku bukan karena aku membutuhkagkejehli bin Abi thalib
pun meriwayatkan bahwa melainkan supaya mereka taaduk beribadah
kepadaku baik secara sukarela maupun terpdksa.
Tujuan ini berkaitan dengan kehidupan masyaraklbaga keseluruhan
dan tingkah laku mereka secara umum, di sampin@ jogrkaitan dengan
perubahan dan pertumbuhan kehidupan yang diingind@ma memperkaya

pengalaman. Adapun pendidikan dalam keluarga meyaputujuan untuk

4®Bukhari Umar|lmu Pendidikan Islamhim 29-30.
4’Bukhari Umar|imu Pendidikan Islamhlm 65.
“8Al-Qur'an dan Terjemaharhlm 756.

4Abdullah bin MuhammadTafsir lbnu Katsir (Jakarta: Pustaka Iman Asy- Syafi'i,
2008), him 153.

27



menanamkan tagwa dan perilaku yang baik pada aehlkgga anak bisa

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangaa;Ngan anak juga dapat

melaksanakan ibadah dengan rutin untuk mempersiapiereka dapat hidup
bahagia di dunia dan akhirat.

Dengan tujuan pendidikan islam diatas, pendidilsteim memiliki fungsi
diantaranya sebagai berikut:

a. Pendidikan sebagai pengembangan potensi, asunas imigadalah manusia
mempunyai sejumlah potensi atau kemampuan, sedangkadidikan
merupakan proses untuk menumbuhkan dan mengembrapgtensi-potensi
tersebut.

b. Pendidikan sebagai pewaris dunia, yaitu mewariskdai-nilai budaya
islami. Hal ini perlu karena kebudayaan islam ak@ati apabila nilai-nilai
dan normanya tidak berfungsi dan belum sempat dikean kepada generasi
berikutnya.

c. Interaksi antara potensi dan budaya, manusia sqmaemsial mempunyai
potensi dasar yang harus diaktualkan dan dilengitepgan peradaban dan
kebudayaan islam. Dan juga mengaplikasikan peradalaa kebudayaan

harus relevan dengan kebutuhan dan perkembangemspdisar manusia.

4. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam
Sumber pendidikan islam yang dimaksud disini adakxinua acuan atau
rujukan yang darinya memancar ilmu pengetahuan rde-nilai yang akan
ditransinternalisasikan dalam pendidikan islam. Beimini tentunya telah
diyakini kebenarannya dan kekuatannya dalam meagahktivitas pendidikan,
dan telah teruji dari waktu ke waktu. Diantarangbhagyai berikut:
a. Al-Quran
Dalam bukunya Bukhari Umar yang berjudul lImu Pédiidin Islam,
secara etimologi Al-Qur'an berasal dari kafara'a-yaqra’u-gira’atun atau

guranan, yang berarti mengumpulkaraljama’u) dan menghimpuna@h

50Bukhari Umar Jimu Pendidikan Islamhlm 69-81.
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dhamm huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian kgidn yang lain
secara teratur. Muhammad Salim Muhsin yang dikdéfam buku Bukhari
Umar mendefinisikan Al-Qur'an adalah firman Allahng diturunkan kepada
Nabi Muhammad yang ditulis dalam mushaf-mushafdiaokil/diriwvayatkan
kepada kita dengan jalautawatir dan membacanya dianggap ibadah serta
sebagai penentang (bagi yang tidak percaya) watasiyah terpendek.
Al-Qur'an dijadikan sebagai sumber pendidikan islgamg pertama
dan utama karena dan utama karena ia memiliki abaolut yang diturunkan
dari Tuhan. Allah menciptakan manusia dan dia gateg mendidik manusia,
yang mana isi pendidikan itu telah termaktub dalahyu-Nya. Tidak
satupun persoalan, termasuk persoalan pendidileany hput dari jangkauan
Al-Qur’an. Hal ini dapat dikatakan bahwa pendidikalam cukup digali dari
sumber autentik islam, yaitu Al-Quran. Nilai esendari Al-Qur'an
selamanya abadi dan selalu relevan pada setiapnzdaampa ada perubahan
sama sekali. Perubahan dimungkinkan hanya menyangksalah interpretasi
mengenai nilai-nilai instrumental dan menyangkusatah teknik operasional.
Pendidikan islam yang ideal harus sepenuhnya mengada nilai dasar Al-
Qur’an, tanpa sedikit pun menghindari
b. As-Sunnah

Dalam bukunya Bukhari Umar As-Sunnah menurut pdiagemahasa
berarti tradisi yang bisa dilakukan, atau jalangyalilalui (ath-tharigah al-
maslukah),baik yang terpuji maupun yang tercela. As-Sunnadladdsegala
sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi berupa penkatsrbuatan, taqgrirnya,
ataupun selain itu. yang termasuk selain itu (ped@ perbuatan, dan
ketetapan) adalah sifat-sifat keadaan, dan cigafdeikmah)Nabi yang belum
tercapai.

c. Kata-Kata Sahabat

Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dendarddlam keadaan
beriman dan mati dalam keadaan beriman juga. Upahabat Nabi dalam
pendidikan Islam sangat menentukan bagi perkemipangamikiran

pendidikan dewasa ini. Upaya ini dilakukan oleh AlBakar Ash-
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Shiddigmisalnya mengumpulkan Al-Qur’'an dalam satishaf yang dijadikan

sebagai sumber utama pendidikan Islam.

d. Kemaslahatan Umat/Sosial

e.

f.

Mashalih al-mursalahadalah menetapkan undang-undang peraturan dan
hukum tentang pendidikan dalam hal-hal yang sarkaligedak disebutkan di
dalammash, dengan pertimbangan kemaslahatan hidup bersamaamen

bersendikan asas menarik kemaslahatan dan mererlakdaratan.

‘Uruf(Tradisi atau Adat Kebiasaan Masyarakat)

Yang dimaksud dengan tradisi adat/kebiasa@oruf’) adalah
kebiasaanmasyarakat, baik berupa perkataan maumrbugtan yang
dilakukan secara kontinu dan seakan-akan merupdkéum tersendiri,
sehingga jiwa merasa tenang dalam melakukannya&a&jalan dengan akal
dan diterima oleh tabiat yang sejahtera.
litihad (Hasil Pemikiran Para Ahli dalam Islam)

litihad berakar dari katgahada yang berartial-musyaggah(yang sulit)
dan badzl al-wus’in wa ath-thagah(pengalaman kesanggupan dan
kekuatanf' Tujuan dari ijtihad adalah untuk dinamisasi indvakn
modernisasi pendidikan agar diperoleh masa depadigikan yang lebih
berkualitas. ljtihad tidak berarti merombak tataryamg lama secara besar-
besaran dan membuang begitu saja apa yang selamdirimis, tetapi
memelihara tatanan lama yang baik dan mengambihaat baru yang lebih
baik>?

Dasar Pendidikan Islam merupakan landasan opegesiamtuk

merealisasikan dasar ideal/sumber pendidikan idl&emurut Hasan Langgulung,

dasar operasional pendidikan islam ada enam yatarts, sosiologis, ekonomi,

politik dan administrasi, psikologi, filosofis dagama. Penentuan dasar tersebut

menjadi dasar operasional dalam pendidikan.

®'Ahsin W Al-Hafidz,Kamus IImu Al-Qur'an(Jakarta : Amzah, 2008), him 138.

52Bukhari UmarJimu Pendidikan Islamhim 32-46.
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a. Dasar Historis
Yaitu dasar yang berorientasi pada pengalaman gi&adi masa lalu,
baik dalam bentuk undang-undang maupun peratunaitpan, agar
kebijakan yang ditempuh masa kini akan lebih b&l&sar ini juga dapat
dijadikan acuan untuk memprediksikan masa depamenka dasar ini
memberikan input tentang kelebihan dan kekurangsbijdkan serta maju
mundurnya prestasi pendidikan yang telah ditenpuh.
b. Dasar Sosiologis
Adalah dasar yang memberikan kerangka sosio budeya mana
dengan sosiobudaya itu pendidikan dilaksanakanamDasberfungsi sebagai
tolok ukur dalam prestasi belajar. Artinya, tinggndahnya suatu pendidikan
dapat diukur dari tingkat relevansi output pendidildengan kebutuhan dan
keinginan masyarakat. Pendidikan yang baik adattdipgikan yang tidak
kehilangan konteks atau tercerabut dari akar makg#mya. Prestasi
pendidikan hamper tidak berguna jika prestasi iterusak tatanan
masyarakat. Demikian juga, masyarakat yang baik akanyelenggarakan
format pendidikan yang baik pula.
c. Dasar Ekonomi
Adalah dasar yang memberikan perspektif tentang@nsoepotensi
finansial, menggali, dan mengatur sumber-sumbdn dsrtanggung jawab
terhadap rencana dan anggaran pembelanjaannyarebalkan pendidikan
dianggap sebagai suatu yang luhur maka sumber-sufimamsial dalam
menghidupkan pendidikan harus bersih, suci dark tliercampur dengan
harta benda yang syubhat. Ekonomi yang kotor akanjadikan ketidak
berkahan hasil pendidikan.
d. Dasar Politik dan Administrasi
Adalah dasar yang memberikan bingkai ideologis ydmgynakan
sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan yadicga-citakan dan

direncanakan bersama. Yaitu dasar politik menjadiipg untuk pemerataan

53Bukhari UmarJimu Pendidikan Islamhim 47.
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pendidikan, baik secara kuantitatif maupun kuafit&tasar ini juga berguna
untuk menentukan kebijakan umum dalam rangka memdemaslahatan
bersama, bukan hanya untuk golongan atau kelomgé&ntu. Sedangkan
dasar Administrasi berguna untuk memudahkan petaygendidikan, agar
pendidikan dapat berjalan dengan lancer tanpa adgggan teknis dalam
pelaksanaannya.
e. Dasar Psikologi
Dasar psikologis adalah dasar yang memberikan rr&sr tentang
bakat, minat, watak, karakter, motivasi, dan inoyeserta didik, pendidik,
tenaga administrasi serta sumberdaya manusia gang |
f. Dasar Filosofis
Adalah dasar yang memberi kemampuan memilih yambaite
memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memibah kepada semua
dasar-dasar operasional lainnya.
g. Dasar Agama
Adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agamamisRasar ini
secara detail telah dijelaskan pada sumber Pemdidiglam. Dasar ini
menjadi penting dalam pendidikan islam. Sebab derdgsar ini, semua

kegiatan pendidikan menjadi bermakfa.

F. Hubunganantara Perseps Siswa Tentang Kreativitas Guru dalam
Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Siswa
Persepsi siswa terhadap guru sangatlah penting o@mecapai kualitas

yang baik. Untuk itu, dengan adanya kreativitasgyaremadai terhadap guru
akan dapat membawa siswa menuju prestasi yang $elikngga prestasi siswa
pun akan menjadi baik. Persepsi itu sendiri padarmiga menyangkut hubungan
manusia dengan lingkungannya, bagaimana ia merdgrtimenginterpretasikan
stimulus yang ada di lingkungan. Dengan demikiamsgy@si siswa terhadap

kreativitas guru dalam pembelajaran mempunyai hgéonterhadap prestasi

S4Bukhari Umar Jimu Pendidikan Islamhim 31- 49.
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belajar siswa. Karena selain dari faktor guru jada faktor lain yang mempunyai
hubungan antara kreativitas seorang guru dengastagiebelajar. Sebagai unsur
manusiawi dalam pendidikan, dan sebagai orang yamgnberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik guru harus betul-lmettmahami kebijakan-
kebijakan pendidikan tersebut. Dengan pemahamagutu memiliki landasan
berpijak dalam melaksanakan tugas dibidang perafidk

Dalam pendidikan formal selalu diikuti pengukuramand penilaian,
demikian juga dalam proses kegiatan belajar mengdgangan mengetahui hasil
belajar dapat diketahui kedudukan siswa yang pansidang atau lambat.
Laporan hasil belajar siswa dapat dilihat dari Inalsingan dan diserahkan dalam
periode tertentu yaitu dalam bentuk raport. Saéih gang mempengaruhi dalam
proses belajar mengajar adalah guru yang meruptiddar eksternal sebagai
penunjang pencapaian hasil belajar yang optimakat¥itas guru dalam proses
belajar mengajar mempunyai peranan penting dalamngleatan mutu hasil
belajar siswanya dalam segi pembelajaran. Kreasividiartikan sebagai
kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, yemik benar-benar baru
sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atatubphan dengan
mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Bila hdikaitkan dengan kreativitas
guru, guru yang bersangkutan mungkin menciptakatussirategi mengajar yang
benar-benar baru dan orisinil (asli ciptaan sejdaiau dapat saja merupakan
modifikasi dari berbagai strategi yang ada sehinggaghasilkan bentuk baru. Di
samping kreativitas guru dalam proses belajar njangéaktor ekstern yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah fasilicdajr.

Prestasi belajar merupakan suatu hasil yang dickgpaperbuatan belajar,
yakni perubahan tingkah laku, penambahan pengetahtaupun penambahan
keterampilart® Begitu juga kaitannya dengan hasil prestasi beldj@ativitas
pembelajaran seorang guru sangat berpengaruh égrtnesil belajar siswa. Jika
dalam kreativitas guru berjalan dengan baik maksil ipeserta didik pun akan

terlaksana dengan baik. Dalam hal ini, setiap kriéa$ seorang guru memiliki

®5Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiim 22-24.
*Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 243.
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berbagai ragam bentuk dalam menyampaikan pemiestajdengan kreativitas
guru, maka proses pembelajaran sangat mempengaminaidap hasil prestasi
belajar peserta didik.

Mengenai hubungan antara persepsi siswa tentaagiktas guru dalam
pembelajaran terhadap prestasi belajar, siswa dapatberi penilaian terhadap
guru tersebut,sehingga menjadi lebih baik dalanalaegspek kognitif, afektif,
psikomotor. Unggul dalam prestasi merupakan impi@agi semua lembaga
pendidikan. Oleh karena itu segala daya dan updg&u@#an agar mendapat
prestasi yang baik. Termasuk cara-cara khususnagamotivasi siswa untuk lebih
giat lagi dalam belajar. Persoalan ini ada penggrahdengan persepsi siswa
tentang kreativitas guru dalam pembelajaran teghadastasi belajar siswa. Tentu
saja dalam kreativitas guru dalam pembelajaranatébeyhubungan dengan hasil
prestasi belajar siswa. Dengan proses belajar ybaagk, maka guru
berkepentingan untuk dapat menggairahkan peseattl, dnemberikan harapan
yang realistis, memberikan intensif dan mengarahlgeaitaku anak ke arah yang
menunjang tercapainya suatu tujuan pembelajEran.

Dengan demikian, maka hubungan antara persepsia si®shadap
kreativitas guru dengan prestasi belajar sangatebgaruh penting dalam proses
pendidikan. Serta menciptakan generasi penerus lyarkgpribadian tinggi guna

menunjang kegiatan belajar mengajar.

G. Rumusan Hipotesis
Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikgonan dengan tegas, maka
perlu adanya hipotesis. Hipotesis adalah jawabamestra terhadap rumusan

diatas®®

Berdasarkan teori, maka dalam penelitian ini pgenumhengajukan
hipotesis: Ada hubungan positif antaraPersepsiasigamtang kreativitas guru

dalampembelajaran denganprestasi belajar PAI disVes V di SDN.

*'Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him 169.

*8sugiono,Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2008),
him 166.
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